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ABSTRAK

ITA TRISNAWATI. NIM. 2015.4.3.1.00474 UPAYA MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA MELALUI PERMAINAN BOLA HURUF DI
RA DHIYAUSH SHAFA DESA DOMPYONGWETAN KECAMATAN
GEBANG KABUPATEN CIREBON

Skripsi ini membahas upaya meningkatkan kemampuan membaca
melalui permainan bola huruf kelompok A RA Dhiyaush Shafa Desa
Dompyongwetan Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran
2018/2019. Kajian dilatarbelakangi oleh masih rendahnya sikap anak terhadap
kegiatan membaca dengan skor rata-rata 33,75% dan kemampuan membacanya
dengan jumlah rata-rata 51 atau 31,785%. Sedangkan kurikulum PAUD
mengharapkan setiap anak memilik kemampuan mengenal huruf sesuai
Permendiknas Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standart PAUD dengan indikator
anak dapat menyebutkan huruf, menunjukan huruf di lingkungan sekitar,
mengenal lambang huruf dan menghubungkan lambang atau benda dengan
lambang huruf, sehingga anak siap untuk memasuki jenjang pendidikan
selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi
kemampuan membaca melalui permainan bola huruf. Menyebutkan huruf,
Menunjukan lambang huruf di lingkungan sekitar, mengenal lambang huruf dan
menghubungkan lambang lambang atau benda dengan lambang huruf.

Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa penerapan permainan bola
huruf adalah media pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan
membaca kepada anak dengan cara yang menarik dan menyenangkan, dengan
demikian siswa akan lebih mudah mengenal dan menghafal lambang huruf.

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui assesment yang
berbentuk cekck list. Dalam hal ini dengan memberikan tanda setiap pemunculan
gejala yang dimaksud. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif. Dengan cara mencari rata-rata skor hasil pengamatan
terhadap peningkatan kemampuan membaca.

Hasil dari penelitian ini diantaranya : hasil kemampuan membaca saat
pra siklus diketahui bahwa jumlah skor 52 rata-rata 5,2 atau 32,5% dengan
interpretasi rendah, hasil kemampuan membaca pada siklus | dengan jumlah skor
78 rata-rata 7,8 atau 48,75% dengan interpretasi cukup baik, hasil kemampuan
membaca pada siklus Il dengan jumlah skor 121 rata-rata 12,1 atau 75,625 dengan
implementasi baik. Terdapat perbedaan kemampuan membaca anak Kelompok A
sebelum dan sesudah menggunakan permainan bola huruf di RA Dhiyaush Shafa
dari implementasi rendah menjadi baik.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah permainan bola huruf sangat
memberikan dampak yang positif bagi anak dan terbukti dapat meningkatkan
kemampuan membaca anak usia dini kelompok A RA Dhiyaush Shafa Kecamatan
Gebang Kabupaten Cirebon.

Kata kunci : Kemampuan Membaca, Permainan Bola Huruf.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada anak usia dini sangat penting bagi kehidupan seorang
individu, karena akan memberikan dasar-dasar kemampuan seorang anak
untuk memasuki jenjang pendidikan dasar. Pemberian layanan pada usia dini
sangat menentukan kualitas individu di masa depan. Oleh karena itu
Pendidikan Usia Dini sangat penting.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan
sebelum jenjang pendidikan dasar. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 14 yang menyatakan
bahwa : “Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut” .

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak pasal
9 ayat 1 dinyatakan bahwa: “Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya”. Pendidikan usia dini
sebagai peletakan dasar utama yang akan menentukan arah masa depan anak

dengan tepat, jika orang tua dan guru salah dalam menentukan dan meletakan



pendidikan saat anak usia dini maka akan sulit untuk mengembalikan ke arah
yang diinginkan setelah anak menjadi dewasa. Sedangkan pada pasal 28
tentang pendidikan Anak Usia Dini dinyatakan bahwa: “(1) Pendidikan anak
usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, (2) Pendidikan
anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal,
nonformal, dan/ atau informal, (3) Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal: Taman kanak- kanak (TK), Raudhotul Athfal (RA), atau bentuk lain
yang sederajat, (4) Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan nonformal:
Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain
yang sederajat, (5) Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan informal:
pendidikan keluarga atau pendidikan anak usia dini sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan
peraturan pemerintah.”

Taman Kanak—Kanak (TK) merupakan lembaga layanan pendidikan
kepada anak usia dini pada rentangan usia 4-6 tahun. Para pendidik di
lembaga ini harus dapat memberikan layanan secara professional kepada anak
didiknya mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan serta mempersiapkan
diri mereka untuk memasuki pendidikan dasar.

Pendidikan yang dimulai sejak dini akan berbeda, karena dengan
pendidikan atau pembiasaan akan lebih merangsang otak anak untuk
menerima pendidikan—pendidikan selanjutnya. Setiap anak membutuhkan

rangsangan pendidikan untuk mengoptimalkan potensinya. Melalui



pendidikan anak juga diperkenalkan dengan lingkungannya agar anak dapat
menyesuaikan diri dilingkungannya.

Keterampilan membaca pada umumnya diperoleh dengan cara
mempelajarinya di sekolah. Keterampilan berbahasa ini merupakan suatu
keterampilan yang sangat unik, serta berperan penting bagi perkembangan
pengetahuan, dan sebagai alat komunikasi bagi kehidupan manusia.
Seseorang akan memperoleh informasi, ilmu pengetahuan serta pengalaman—
pengalaman baru dengan cara membaca. Semua yang diperoleh dari bacaan
itu akan memungkinkan orang tersebut mampu mempertinggi daya
pikirannya, mempertajam pandangannya, dan memperluas wawasannya.
Dengan demikian maka kegiatan membaca merupakan kegiatan yang sangat
diperlukan oleh siapapun yang ingin maju dan meningkatkan diri. Oleh sebab
itu peran guru mengajarkan anak di sekolah sangat penting. Para pakar yang
menganalisis membaca sebagai suatu proses atau kegiatan yang menerapkan
seperangkat keterampilan dalam mengolah hal-hal yang dibaca untuk
menangkap makna.

Anak usia dini adalah masa yang sangat strategis untuk mengenalkan
huruf, karena usia dini sangat peka terhadap rangsangan yang diterima dari
lingkungan. Rasa ingin tahunya yang tinggi akan tersalurkan apabila
mendapat stimulus atau rangsangan yang sesuai dengan tingkat
perkembangannya. Dalam menumbuhkembangkan kemampuan membaca

pada anak usia dini diperlukan suatu media yang menarik. Penggunaan media



dalam suatu pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat anak dapat
belajar dengan baik dan anak dapat menyerap pengalaman dengan mudah.

Media merupakan bagian internal dalam system pengajaran. Penggunan
media, penyampaian guru dan metode yang menarik menyenangkan akan
dapat membantu menumbuhkan minat membaca.® Membaca bagi anak
merupakan semua proses yang lebih bermakna dan menyenangkan. Persoalan
terpenting adalah bagaimana cara untuk mempelajarinya sehingga anak—anak
menganggap kegiatan belajar mereka tidak ubahnya seperti bermain dan
bahkan memang berbentuk sebuah permainan.

Pada saat ini ternyata masih banyak anak usia RA yang mempunyai
hambatan dalam membaca. Penguasaan dalam menyebutkan huruf rata-rata
12 atau 30% dengan interpretasi rendah, menunujukan huruf di lingkungan
sekitar dengan jumlah rata-rata 11 atau 27,5% dengan interpretasi rendah,
mengenal lambang huruf dengan jumlah rata-rata 12 atau 30% dengan
interpretasi rendah dan menghubungkan lambang atau benda dengan
lambang huruf dengan jumlah 15 atau 37,5% dengan interpretasi rendah.

Berdasarkan penelitian pendahuluan di RA Dhiyaush Shafa Desa
Dompyongwetan Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon, yang dilakukan
pada bulan September 2018 bahwa minat membaca pada RA Dhiyaush shafa

masih perlu ditingkatkan, karena dari jumlah siswa 20 siswa tidak ada siswa

"Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2002),
cet. Kesebelas, h. 89.



yang mampu membaca dengan lancar.? Apabila kondisi demikian diteruskan
maka pembelajaran membaca menjadi sangat kurang efektif, sehingga dalam
kondisi pembelajaran dimungkinkan harus ada upaya perbaikan dalam
meningkatkan minat membaca.

Faktor yang dapat menyebabkan kurangnya minat membaca pada anak
khususnya anak usia RA, diantaranya adalah kurang perhatian dan motivasi
dari orang tua maupun guru dalam menumbuhkan minat membacapada anak,
alat peraga yang kurang menarik perhatian anak dalam menumbuhkan minat
membaca. Sarana dan prasarana yang kurang mendukung pembelajaran.
Kurang tepatnya stimulus kepada anak, dan keterbatasan media khususnya
media yang dapat membantu meningkatkan minat membaca.Dalam rangka
upaya perbaikan pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan minat
membaca, peneliti melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK), dengan
judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca melalui Permainan Bola
Huruf pada kelompok A RA Dhiyaush Shafa di Dompyong Wetan

Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 2018-2019”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka disusun identifikasi masalah
sebagai berikut :

1. Pembelajaran pada umumnya menekankan pada verbalisme anak.

’Hasil dari observasi di RA Dhiyaush shafa Desa Dompyongwetan Kecamatan Gebang Kabupaten
Cirebon



2. Kemampuan membaca anak masih rendah dari hasil observasi yang
dilakukan dari 20 anak kelompok A di RA Dhiyaush Shafa belum ada
anak yang mampu membaca.

3. Metode yang digunakan dalam pengenalan huruf perlu ditingkatkan lagi,

sehingga anak menjadi semakin tertarik.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi penelitian ini
pada :

1. Aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca pada
anak usia dini dengan indikator (menghubungkan huruf, menunjukan
lambang huruf di lingkungan sekitar, mengenal lambang huruf,
menghubungkan lambang dengan benda atau huruf).

2. Media yang digunakan dalam pembelajaran membaca pada anak usia dini
adalah bola huruf.

3. Subyek yang diteliti adalah anak kelompok A di RA Dhiyaush Shafa Desa

Dompyong Wetan Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka ditetapkan rumusan

masalah sebagai berikut :



1. Bagaimanakah kemampuan membaca pada anak Kelompok A sebelum
penerapan permaianan bola huruf di RA Dhiyaush Shafa Desa Dompyong
Wetan Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon ?

2. Bagaimanakah kemampuan membaca pada anak kelompok A selama
proses penerapan permainan bola huruf di RA Dhiyaush Shafa Desa
Dompyong Wetan Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon ?

3. Bagaimanakah hasil penerapan permainan bola huruf dalam meningkatkan
kemampuan membaca pada anak kelompok A di RA Dhiyaush Shafa Desa

Dompyong Wetan Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan khusus penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui kemampuan membaca pada anak kelompok A sebelum
penerapan permainan bola huruf di RA Dhiyaush Shafa Desa Dompyong
Wetan Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon.

2. Untuk mengetahui kemampuan membaca pada kelompok A selama
penerapan permainan bola huruf di RA Dhiyaush Shafa Desa Dompyong
Wetan Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon.

3. Untuk mengetahui hasil penerapan permainan bola huruf dalam
meningkatkan kemampuan membaca pada anak kelompok A di RA
Dhiyaush Shafa Desa Dompyong Wetan Kecamatan Gebang Kabupaten

Cirebon.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian secara teoritis adalah memberikan sumbangan
pengetahuan cara membaca dengan menggunakan bola huruf pada anak
kelompok A di RA Dhiyaush Shafa Desa Dompyong Wetan Kecamatan
Gebang Kabupaten Cirebon.
2. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian secara praktis dibagi atas empat macam vyaitu
manfaat bagi guru, lembaga RA, orang tua.
a. Manfaat bagi guru
Menjadi alternative media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran membaca khususnya di RA Dhiyaush Shafa Desa
Dompyong Wetan.
b. Manfaat bagi lembaga RA
Sebagai salah satu model media pembelajaran yang dapat digunakan
dalam pembelajaran membaca untuk dikembangkan kambali dalam
kegiatan pembelajaran di RA Dhiyaush Shafa
c. Manfaat bagi Orang Tua
Sebagai contoh alat peraga atau media yang digunakan Orang Tua

dalam memberikan pembelajaran membaca di rumah.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teoritik
1. Pengembangan Kemampuan Membaca pada Anak Usia Dini
a. Pengertian Membaca

Pengembangan bahasa sebagai salah satu dari kemampuan dasar
yang harus dimiliki anak. Pengembangan kemampuan berbahasa anak
usia dini kususnya usia 4-5 tahun meliputi komponen perkembangan
berbicara, menulis, membaca dan menyimak. Anak usia tersebut dapat
mengembangankan kosa katanya melalui pengulangan yaitu anak
menyerap arti kata baru setelah mendengar sekali atau dua kali dalam
percakapan. Pada masa awal inilah anak mulai mengkombinasikan suku
kata menjadi kata dan kata menjadi kalimat.

Pengembangan kemampuan bahasa anak pada anak usia 18 sampai
20 bulan umumnya mampu berbicara meskipun hanya kata-kata sebagai
ujarnya. Usia 28 bulan anak mampu menggunakan kalimat tanya dan
kalimat penyanggah. Pada usia lima tahun anak menguasai kalimat
dasar dan kalimat kalimat kompleks. Kompleks yaitu bahwa
kemampuan berfikir dan bernalar dipengaruhi oleh kemampuan
menggunakan bahasa yang menjelaskan berbagai konsep, ide, maupun

hubungan-hubungan yang dapat dimanipulasikan saat berfikir.



Membaca menurut Henry Guntur Tarigan sebagai suatu proses yang
dilakukan serta dipergunakan untuk memperoleh pesan yang hendak
disampaikan melalui media kata/bahasa tulis.’

Pengertian membaca menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
membaca adalah “melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis
(dengan melisankan atau hanya dalam hati). Menurut definisi ini,
membaca dapat diartikan sebagai kegiatan untuk menelaah atau
mengkaji isi tulisan, baik secara lisan maupun dalam hati untuk
memperoleh informasi bahwa kita menjadi pribadi yang rajin membaca
atau memperoleh informasi atau pemahaman tentang sesuatu yang
terkandung dalam tulisan tersebut.

Anak mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan, salah satu
penyebabnya karena pengetahuan baru yang didapatkan dari bacaan
tidak terjadi hubungan dengan pengetahuan yang sebelumnya. Dalam
hal membaca, pengetahuan awal menjadi sangat penting bagi anak
dalam memahami isi bacaan. Pada tahap pemrosesan informasi
diperlukan tindakan pembelajaran berupa motivasi, perhatian,
pemahaman, kemampuan berfikir induktif, dan kemampuan
menemukan konsep.

Secara umum, ada empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak,

berbicara, membaca dan menulis. Membaca sebagai salah satu

3Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung : Angkasa,

2015), h.7



keterampilan berbahasa, memerlukan latihan agar kecepatan dan
ketepatannya dalam menangkap pesan tertulis dan tersirat dalam teks
dapat ditingkatkan. Selain latihan ada faktor lain yang turut
memengaruhi kecepatan dan ketepatan membaca antara lain, afektif
(minat dan motivasi), kognitif dan tujuan (aplikatif).

Keterampilan membaca, dapat menghantarkan anak memasuki
dunia keilmuan yang penuh pesona, memahami khasanah kearifan yang
banyak hikmah dan mengembangkan berbagai keterampilan lainnya
yang amat berguna untuk menjadi sukses dalam hidup. Aktivitas
membaca yang terampil akan membuka jendela pengetahuan yang luas.

Perintah membaca seperti yang terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-

Alag ayat 1-5 :
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Artinya : “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan.
Menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dengan menyebut
nama Tuhanmu Yang Maha Mulia. Yang telah mengajarkan (manusia)
dengan galam. Mengajarkan manusia dari apa yang mereka tidak

ketahui”. *

* Al-Qur’an dan Terjemahnya 30 Juz, Solo: Qomari Prima Publisher, Departemen Agama RI,

2010.



Dari kandungan ayat tersebut dijelaskan bahwa wajib menjadi pribadi
yang rajin membaca atau belajar. Seperti diketahui bahwa membaca
adalah pintu pertama yang dilalui oleh ilmu untuk masuk kedalam otak
dan hati manusia. Ayat tersebut juga mengisyaratkan kepada manusia
terutama umat Nabi Muhammad Salallohu’ alaihi wassalam agar ketika
telah memperoleh ilmu pengetahuan, maka sejatinya harus disampaikan
kepada manusia yang lainnya, sebagaimana yang dicontohkan oleh
Allah Subhanahuwata’aala dan Nabi Muhammad
Salallahua’lathiwassalam. Dapat kita simpulkan bahwa perintah
membaca dalam QS Al-Alaqg ayat 1-5 tersirat makna tentang wajibnya
manusia membaca, Allah-lah yang menjadikan umat manusia
berkemampuan membaca.

Jasa Unggul Muliawan, membaca berarti melihat dengan indera
(mata atau peraba lain ) dan mengucapkannya dengan hati dan lisan.
Konsep membaca sendiri secara khusus dapat diartikan setidaknya ke
dalam tujuh bentuk, vyaitu :1) Membaca yang berarti belajar;
2) Membaca yang berarti memahami; 3) Membaca yang berarti
meneliti; 4) Membaca berarti mencari tahu; 5) Membaca yang berarti
menyelidiki; 6) Membaca yang berarti menelusuri; 7) Membaca yang

berarti melacak®

'Jasa Unggul Muliawan, Mengembangkan Imajinasi Dan Kreatifitas Awal, (Yogyakarta : Gava
Media, 2016), h.109



Dari beberapa pengertian di atas dapat diuraikan bahwa :

1)

2)

3)

Membaca yang berarti belajar

Pengertian pertama membaca secara khusus adalah belajar. Sebab
dengan membaca, seseorang jadi dapat mengetahui apa yang
dibaca. Mulai dari awal sampai akhir. Dengan  membaca,
seseorang dapat memperoleh pengetahuan yang sebelumnya tidak
diketahuinya. Dalam hal ini, guru alami yang diperoleh dengan
membaca adalah tulisan itu sendiri.

Membaca yang berarti memahami

Membaca dapat juga diartikan sebagai suatu bentuk proses
pemahaman terhadap sesuatu. Contoh kalimat. “Setelah membaca
situasi dan kondisi yang berkembang dalam masyarakat, maka
Kapolsek Desa Sukamaju menyimpulakn perlu adanya pertemuan
damai antara dua kubu yang saling bertikai.” Konsep membaca
situasi dan kondisi dalam kalimat tersebut sebagai petunjuk bahwa
Kapolsek Desa Sukamaju sudah memahami akar persoalan yang
muncul, sehingga ia menyimpulkan perlu adanya pertemuan damai
untuk menghindari pertikaian yang lebih jauh

Membaca yang berarti meneliti

Membaca juga bisa diartikan sebagai suatu bentuk proses
penelitian. Contoh kalimat, “Setelah membaca daftar riwayat hidup

Anda, tampaknya Anda lebih cocok bekerja sebagai marketing.



4)

5)

6)

Bukan sebagai staf kantor.” Disini, kata membaca diartikan sebagai
suatu proses penelitian yang dilakukan pimpinan suatu perusahaan
untuk menempatkan karyawan baru yang melamar pekerjaan
diperusahannya.

Membaca yang berarti mencari tahu

Membaca juga bisa diartikan sebagai suatu proses mencari tahu.
Contoh kalimat . ”Saya sudah membaca berkali-kali buku itu, tetapi
tidak satupun diantaranya yang membahas tentang teknik cangkok
silang.” Konsep membaca di sini sebagai petunjuk bahwa pelaku
sudah berusaha mencari tahu tentang teknik cangkok silang dari
buku yang diusulkan atau direkomendasikan.

Membaca yang berarti menyelidiki

Membaca bisa juga diartikan sebagai suatu proses menyelidiki.
Contoh kalimat. “Setelah situasi yang berkembang dalam
masyarakat tampaknya pertikaian kedua kubu sudah mulai mereda.
Membaca yang berarti menelusuri

Membaca juga bisa diartikan sebagai suatu proses penelusuran
terhadap sesuatu. Contoh kalimat. “Setelah membaca jejak kasus
geng kampak merah, tampaknya Mr. X berperan sebagai tokoh
intelektual yang memicu terjadinya pertikaian berdarah di beberapa
tempat di Jakarta.” Konsep membaca di sini diartikan sebagai suatu
usaha penelusuran penyelidik mengenai rentetan peristiwa yang

dilakukan oleh geng kampak merah.



7) Membaca yang berarti melacak
Membaca juga bisa diartikan sebagai suatu usaha pelacakan
terhadap sesuatu. Contoh kalimat. “Baca baik-baik situasi yang
terjadi.” Kata baca dalam kalimat perintah tersebut mengandung
arti perintah untuk melacak atau menyelidiki keadaan dan situasi

yang terjadi.

b. Jenis-jenis Membaca
Jenis-jenis membaca ada beberapa macam, Suyatmi (1992). Jenis
membaca dibedakan menjadi: 1) membaca intensif; 2) membaca kritis;

3) membaca cepat; 4) membaca indah; 5) membaca teknik; 6) membaca

untuk keperluan praktis; 7) membaca untuk keperluan studi®

Dari jenis-jenis membaca diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Membaca intensif merupakan kegiatan membaca yang dilakukan
secara cermat dan teliti terhadap teks yang dibaca.

2) Membaca Kkritis merupakan membaca yang bertujuan untuk
mengetahui fakta-fakta yang terdapat dalam bacaan kemudian
memberikan penilaian terhadap fakta itu.

3) Membaca cepat merupakan teknik membaca untuk mendapatkan

informasi dengan cara langsung ke masalah atau fakta yang dicari.

6Jenis-jenis Membaca-E-Jurnal, https://www.e-jurnal.com,2014



4) Membaca indah sering disebut juga membaca emosional. dinamika
demikian sebab menyangkut pada hal-hal yang berkaitan dengan
keindahan atau estetika yang dapat menambah emosi atau perasaan
dari pembaca atau pendengarnya.

5) Membaca teknik sering juga disamakan membaca nyaring adalah
lawan dari membaca pemahaman atau membaca dalam hati.
Membaca teknik bukan hanya menyuarakan saja tetapi juga
menggunakan teknik-teknik tertentu supaya pengucapannya benar
dan tepat, sehingga orang yang mendengar menangkap serta
memahami maksud si pembaca dengsan baik.

6) Membaca untuk keperluan praktis, salah satu tujuan dari membaca
adalah sebagai sarana untuk memahami setiap bacaan yang perlu
untuk dibaca dengan praktis, sesuai dengan kebutuhan masing-
masing atau tujuan yang hendak dicapai oleh pembaca.

7) Membaca untuk keperluan studi ialah membaca untuk memahami
isi buku secara keseluruhan, baik pikiran-pikiran pokok maupun
pikiran-pikiran penjelas sehingga pemahaman yang komprehensif

(mendalam dan utuh) tentang isi buku tercapai.

c. Tahap Perkembangan Kemampuan Membaca pada Anak Usia
Dini
Membaca merupakan kegiatan yang melibatkan auditif

(pendengaran) dan visual (pengamatan). Kemampuan membaca dimulai



ketika anak sedang mengeksplorasi buku dengan cara memegang atau
membolak-balik buku. Secara khusus, perkembngan kemampuan
membaca pada anak berlangsung dalam beberapa tahap sebagai berikut
: 1) Tahap fantasi ( magical stage ); 2) Tahap pembentukan konsep diri
( self concept stage ); 3) Tahap membaca gambar ( bridging reading
stage); 4) Tahap pengenalan bacaan ( take-off reading stage ); 5) Tahap
membaca lancer ( independen reader stage )’
Dari beberapa tahapan perkembangan membaca pada anak diatas dapat
diuraikan sebagai berikut :
1) Tahap fantasi ( magical stage )
Pada tahap ini, anak mulai belajar menggunakan buku, dia berfikir
bahwa buku itu penting, membolak-balik buku dan kadang-kadang
anak membawa buku kesukaannya. Pada tahap pertama ini, orang
tua atau guru harus menunjukan model atau contoh tentang
perlunya  membaca, membacakan sesuatu pada anak,
membicarakan buku pada anak.
2) Tahap pembentukan konsep diri (self concept stage )
Anak memandang dirinya sebagai pembaca dan mulai melibatkan
diri dalam kegiatan membaca, pura—pura membaca buku,
menggunakan bahasa buku meskipun tidak cocok dengan tulisan.

Pada tahap kedua ini, orang tua atau guru harus memberikan

™M udjito, Persiapan Membaca Dan Menulis Melalui Permainan, (Jakarta : Depdiknas, 2007) h.45.



3)

4)

5)

rangsangan dengan membacakan sesuatu pada anak. Orang tua atau
guru hendaknya memberikan akses pada buku-buku yang diketaui
anak-anak, melibatkan anak membaca berbagai buku.

Tahap membaca gambar (bridging reading stage )

Pada tahap ini anak menjadi sadar pada cetakan yang tampak serta
dapat menemukan kata yang sudah dikenal, dapat mengungkapkan
kata-kata yang memiliki makna dengan dirinya, dapat mengulang
kembali cerita yang tertulis, dapat mengenal cetakan kata dari puisi
atau lagu yang dikenalnya serta sudah mengenal abjad. Pada tahap
ketiga ini, orang tua dan guru membacakan sesuatu pada
anak —anak, menghadirkan berbagai kosa kata pada lagu dan puisi,
memberikan kesempatan menulis sesering mungkin.

Tahap pengenalan bacaan (take-off reading stage)

Anak mulai menggunakan tiga system isyarat (graphoponic,
semantic dan syntactic ) secara bersama-sama. Anak tertarik pada
bacaan, mulai mengingat kembali cetakan pada konteknya,
berusaha mengenal tanda-tanda pada lingkungan serta membaca
berbagai tanda seperti kotak susu, pasta gigi, atau papan iklan. Pada
tahap ini orang tua dan guru masih tetap membacakan sesuaatu
untuk anak-anak sehingga maendorong anak membaca sesuatu
pada berbagai situasi. Orang tua dan guru jangan memaksa anak
membaca huruf secara sempurna.

Tahap membaca lancar ( independent reader stage )



Pada tahap ini anak dapat membaca berbagai jenis buku yang

berbeda secara bebas. Menyusun pengertian dari tanda,

pengalaman dan isyarat yang dikenalnya, dapat membuat perkiraan
bahan-bahan bacaan. Bahan-bahan yang berhubungan secara
langsung dengan pengalaman anak semakin mudah dibaca.

Lingkup perkembangan bahasa pada anak usia 4-5 tahun pada
tingkat  pencapaian

perkembangan pada

yang mengacu
Permendiknas Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar PAUD
adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1

Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa sesuai dengan
Permendiknas Nomor 137 Tahun 2014

Lingkup Tingkat Pencapai Bahasa Indikator
Perkembangan
Bahasa
A. Memahami (1. Menyimak perkataan orang (L.1Melakukan kegiatan
bahasa lain menyimak perkataan orang lain

2. Mengerti dua perintah yang | 2.1 Mengerti dua perintah yang
diberikan bersamaan diberikan bersamaan
3. Memahami cerita yang | 3.1 Memahami cerita yang
dibacakan dibacakan
4. Mengenal perbendaharaan | 4.1 Melakukan kegiatan
kata mengenai kata sifat mengenal perbendaharaan kata
5. Mendengar dan | mengenai kata sifat
membedakan bunyi- | 5.1 Mendengar dan
bunyian dalam Bahasa | membedakan bunyi-bunyian.
Indonesia
B. Mengungkap (1. Mengulang kalimat | 1.1 Melakukan kegiatan
kan bahasa sederhana mengulang kalimat sederhana
2. Bertanya dengan kalimat | 2.1 Melakukan kegiatan
yang benar bertanya dengan kalimat yang
3. Menjawab pertanyaan | benar

sesuai pertanyaan
Mengungkapkan perasaan
dengan kata sifat

Menyebutkan kata-kata
yang dikenal
Mengungkapkan pendapat

kepada orang lain

Menyatakan alasan

3.1 Melakukan kegiatan
menjawab pertanyaan sesuai
pertanyaan

4.1 Mengungkapkan perasaan
dengan kata sifat

5.1 Melakukan kegiatan
menyebutkan kata-kata yang

dikenal




terhadap  sesuatu yang | 6.1 Melakukan kegiatan

diinginkan atau | mengungkapkan pendapat
ketidaksetujuan kepada orang lain

8. Menceritakan kembali | 7.1 Menyatakan alasan
cerita/dongeng yang pernah | terhadap sesuatu yang diingikan
didengar atau ketidaksetujuan

9. Memperkaya 8.1 Melakukan kegiatan
perbendaharaan kata menceritakan kembali cerita

10. Berpartisipasi dalam | yang pernah didengar
percakapan 9.1 Melakukan kegiatan

perbendaharaan kata
10. berpartisipasi dalam

percakapan
C. Keaksaraan [1. Mengenal simbol-simbol 1.1 Mengenal simbol-
2. Mengenal suara-suara simbol
hewan/benda yang ada 2.1 Mengenal suara-suara
disekitarnya hewan
3. Membuat coretan yang 3.1 Melakukan kegiatan
sederhana membuat coretan yang sederhana

4. Meniru (menuliskan dan @#.1 Menyebutkan huruf

mengucapkan ) huruf A-Z #.2 Menunjukan lambang huruf
di lingkungan sekitar

4.3 Mengenal lambang huruf
4.4 Menghubungkan  lambang
atau benda dengan lambang
huruf

Uraian diatas dapat diketahui bahwa kemampuan membaca
termasuk dalam aspek perkembangan bahasa. Dalam tingkat pencapaian
perkembangan kemampuan membaca merupakan salah  satu
pengembangan pembelajaran bahasa untuk anak usia dini. Adapun
indikator dari lingkup perkembangan keaksaraan yaitu Menyebutkan
huruf, menunjukan lambang huruf di lingkungan sekitar, mengenal
lambang huruf dan menghubungkan lambang atau benda dengan

lambang huruf

. Metode Pengembangan Kemampuan Membaca pada Anak Usia

Dini



Metode merupakan salah satu komponen yang harus ada di dalam
sistem pembelajaran. Karena melalui metode pembelajaran diharapkan
diharapkan pembelajaran dapat dengan mudah diterima oleh anak, pada
saat bersamaan diharapkan terjadi proses pembelajaran. Beberapa
metode yang dapat ditempuh oleh guru pada saat melakukan kegiatan
pembelajaran di kelas yang bertujuan melatih anak agar mampu secara
kreatif, kritis, dalam bersikap dan bertindak untuk mencapai pemecahan
masalah.

Dalam program pendidikan yang baik itu harus diperhatikan dalam
perkembangan belajar anak. Perkembangan dalam sumber belajar
adalah sejumlah alat-alat media yang sesuai dengan perkembangan anak
supaya anak dapat belajar membangun pengetahuannya secara alamiah
dan mempertimbangkan aspek pengembangan yang bermakna.
Beberapa metode pengembangan membaca bagi anak usia pada
umumnya, antara lain: 1) metode membaca dasar; 2) metode fonik; 3)
metode linguistic; 4) metode flash card; 5) metode struktural analitik
sintetik; 6) metode membaca dengan lagu; 7) metode membaca melalui
game komputer®
Dari beberapa metode pengembangan membaca bagi anak usia dini
dapat diuraikan sebangai berikut:

1) Metode membaca dasar.

%Jo Lioe Tjoe, Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan melalui Pemanfaatan Multimedia,
(Jakarta : jurnal 2012), h. 23



2)

3)

4)

5)

6)

7)

Metode membaca dasar menggunakan pendekatan keahlian dasar
dan fonik. Metode ini umumnya dilengkapi rangkaian buku yang
disusun dari taraf sederhana hingga taraf yang lebih sukar, sesuai
dengan kemampuan atau tingkat kelas anak-anak.

Metode fonik

Metode fonik menggunakan proses membaca pada alur bawah ke
atas (bottom up), menekankan pada pengenalan kata melalui proses
mendengarkan bunyi huruf (Dardjowidjojo,2003: 305)

Metode linguistic

Metode linguistik didasarkan atas pandangan bahwa proses
memecahkan kode atau sandi. Metode ini mengikuti alur atas-ke-
bawah (top down) dalam proses membaca.

Metode flash card

Metode ini dicirikan dengan menunjukan kartu-kartu secepat
mungkin pada anak.

Metode struktural analitik sintetik

Suatu metode yang memulai pengajaran dengan menampilkan
struktur kalimat secara utuh dahuku lalu kalimat utuh itu dianalisis
dan pada akhirnya dikembalikan pada bentuk semula.

Metode membaca dengan lagu

Metode ini menggunakan media lagu yang sangat efektif sebagai
sarana belajar dengan konsep bermain sambil belajar.

Metode membaca melalui game computer



Sekarang ini banyak game-game komputer yang menunjang
pembelajaran yang membantu anak belajar membaca secara fun

dan menarik.

3 Bermain pada Anak Usia Dini
a. Pengertian bermain
Anak belajar melalui bermain. Pada intinya bermain adalah suatu
kegiatan yang bersifat volunteer, spontan, terfokus pada proses,
memberi ganjaran secara intrinsic, meyenangkan, aktif dan fleksibel.’
Rogers C. S dan Sawyers menjelaskan bahwa bermain adalah sebuah
sarana yang dapat mengembangkan anak secara optimal. Sebab bermain
berfungsi sebagai kekuatan, pengaruh terhadap perkembangan dan
lewat bermain pula didapat pengalaman yang penting dalam dunia
anak.'®
b. Jenis-jenis Permainan pada Anak Usia Dini
Selamet mengatakan setiap waktu permainan baru muncul, menjadi
jenis permainan senantiasa bertambah banyak. Dari berbagai macam

jenis permainan itu pada dasarnya dapat dipisahkan menjadi beberapa

*Masitoh, Strategi Pembelajaran TK, (Jakarta: 2009), cetakan XIIl, h.6.11.

0Tyt Andriani, Pemainan Tradisional dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini, Jurnal Sosial
Budaya Vol. 9 No.1 Januari-Juli 2012, h.126.



jenis : 1) Permainan fisik; 2) Lagu anak-anak; 3) Teka-teki; 4) Bermain

dengan benda-benda; 5) Bermain peran™

Dari beberapa jenis permainan diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Permainan fisik
Permainan seperti kejar-kejaran menggunakan banyak kegiatan fisik.
Permainan seperti ini tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga di
seluruh dunia. Jadi dengan bermain, maka fisik anak akan tumbuh
menjadi sehat dan kuat untuk melakukan gerakan dasar.

2) Lagu anak-anak
Lagu anak-anak biasanya dinyanyikan sambil bergerak, menari atau
berpura-pura menjadi sesuatu atau seseorang.

3) Teka-teki
Permainan teka-teki merupakan permainan untuk mengasak
kemampuan anak-anak berpikir logis dan juga matematis.

4) Bermain dengan benda-benda
Permainan dengan objek seperti dengan air, pasir, balok dapat
membantu anak untuk mengembangkan berbagai aspek
perkembangan.

5) Bermain peran

Yyt Andriani, Pemainan Tradisional dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini, Jurnal Sosial
Budaya Vol. 9 No.1 Januari-Juli 2012, h.131.



Jenis permainan ini antara lain meliputi sandiwara, drama atau
bermain peran dan jenis permainan lain dimana memainkan peran
sebagai orang lain.
c. Bermain Bola Huruf
Bola huruf adalah bola yang biasa digunakan anak untuk mandi
bola, dengan diameter 7 cm yang biasa terbuat dari plastic di mana
kedua sisi bola terdapat huruf yang bisa dipasang sesuai dengan tema
dalam pembelajaran. Pemilihan bola yang digunakan mandi bola
dalam pembuatan bola huruf ini dikaenakan bola yang digunakan bola
mandi plastik yang memiliki corak warna yang beragam dan mencolok
sehingga anak lebih tertarik melakukan kegiatan pembelajaran. Juga
mudah mencari bahannya serta praktis dalam penyimpanannya, cara
pembuatannyapun mudah sehingga siapa saja dapat membuatnya serta
dapat disesuaikan dengan tujuan kegiatan pembelajaran.
Langkah-langkah Membuat Media Bola Huruf
1) Siapkan bola yang biasa digunakan untuk mandi bola.
2) Gunting pola stiker huruf vocal

3) Lalu tempelkan dengan solasi.

d. Manfaat Bermain Bola Huruf
Manfaat bola huruf untuk anak usia dni adalah :
1) Untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak dalam mengenal

lambang huruf.



2) Anak akan lebih mudah dalam mengenal lambang huruf.

3) Anak akan termotivasi untuk belajar mengenal huruf dengan baik

. Kelebihan dan Kekurangan Bermain Bola Huruf.

Media ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari
media bola huruf ini adalah anak ikut terlibat dalam pembuatan media
ini, menyajikan media secara kongkrit sehingga dapat memberikan
pengalaman langsung kepada anak dan menambah variasi dalam
pembelajaran. Sementara kelemahan media ini adalah sulitnya
mengendalikan bola sehingga anak sulit untuk fokus.

. Fungsi Bola Huruf Bagi Kemampuan Membaca pada Anak Usia
Dini

Fungsi bola huruf adalah suatu media pembelajaran yang dibuat
dengan tujuan untuk mempermudah pemahaman anak dan juga
meningkatkan kemampuan mengenal huruf. Dinamakan media bola
huruf karena terbuat dari bola mandi bola yang ditempel huruf dan
memiliki tujuan untuk memudahkan dalam mengenal huruf.

Anak akan merasa senang dan tertarik, serta antusias dalam
pembelajaran. Sehingga tertanamkan konsep huruf  di dalam
memorinya dan berangsur-angsur dapat meningkat.

Aspek perkembangan lain yang dapat dikembangkan dengan
menggunakan  bola huruf adalah aspek motorik kasar berupa

penggunaan dengan mengambil bola huruf sesuai dengan pembagian



kelompok yang dilakukan dengan berlari, melompat dengan satu kaki

(engkel), dan benjalan jinjit. *2

B. Hasil Penelitian yang Relevan
1. Penelitian ini dilakukan oleh Sutini pada tahun 2012 yang berjudul
“Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Permainan
Kartu Kata Bergambar pada kelompok A RA Ath-Thohiriyah Jawa
Tengah tahun ajaran 2011”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan perkembangan membaca dengan media kartu
huruf. Pada siklus | sebesar 56,5% yang berada pada kategori sangat
rendah ternyata mengalami pada silus Il sebesar 89,53% tergolong
pada kategori tinggi.

2. Penelitian ini dilakuakan oleh Amalia Nur Fitriya pada tahun 2013 yang
berjudul “Peningkatan Kemampuan Pra Membaca pada Anak kelompok
A TK Puside Musi MII Media Permainan Kartu Huruf”. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan selama mengabdi di tempat tugas, peniliti

dapat mendiskripsikan kesimpulan sebagai berikut :
a. Kondisi awal kemampuan pra membaca anak kelompok A sebelum

menggunakan bola huruf terbilang sangat rendah.

2 Windarti, Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Melalui Media Lembaran
Balik, (Purwokerto : FKIP UMP, 2012) h.6.



b. Tingkat pencapaian kondisi akhir kemampuan pra membaca anak
kelompok A meningkat secara signifikan melalui kegiatan
permainan kartu huruf dibandingkan metode ceramah yang diajarkan
guru sebelumnya. Hal ini menunjukkan pengaruhnya sangat besar.

Penelitian yang dilakukan berbeda dengan penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya, dalam penelitian ini tidak hanya dilakukan di dalam
kelas tetapi juga di luar kelas, kegiatan permainan bola huruf dikemas
dengan permainan semenarik mungkin misalnya dengan bermain games
sehingga anak-anak tertarik dan tidak membosankan dan diharapkan

berpengaruh sangat besar terhadap hasil yang akan diperoleh.

C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran untuk mengasah kemampuan membaca anak dapat melalui
permainan bola huruf, selain itu juga anak lebih tertarik dan lebih mudah
untuk mengingatnya. Oleh karena itu, membaca melalui permainan bola huruf
seharusnya sudah dikenalkan pada anak sejak dini. Kenyataan di lapangan
menunjukan bahwa belum semua anak kelompok A memiliki kemampuan
membaca termasuk di dalamnya anak kelompok A RA Dhiyaush Shafa.

Berdasarkan teori-teori di atas, maka dapat dikemukakan kerangka
berpikir anak sebagai berikut :

Bagan 1



Kerangka Berfikir

Pembelajaran
Pengambangan Bahasa

Bermain Pemberian
Bola Huruf Tugas

Pengembangan Membaca

A

Hasil Belajar Kemampuan
Membaca

A

Indikator

Menyebutkan huruf

Menunjukan lambang huruf di lingkungan sekitar
Mengenal lambang huruf

Menghubungkan gambar atau benda dengan
lambang huruf

J §

Hwpn R

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut di atas, dapat dirumuskan
hipotesis tindakan sebagai berikut :
“Jika guru menerapkan permainan bola huruf dalam pembelajaran
pengembangan bahasa pada anak kelompok A RA Dhiyaush Shafa Desa
Dompyongwetan, maka kemampuan membaca anak di Kelompok A RA

Dhiyaush Shafa akan meningkat”.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru
dikelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki
kinerja sehingga hasil belajar siswa meningkat.

Penelitian tindakan kelas secara harfiah, berasal dari bahasa Inggris, yaitu
Classroom Action Research, yang berarti action research (penelitian dengan
tindakan) yang dilakukan di kelas. Menurut Arikunto (2006) seorang ahli di
bidang penelitian ini adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan atau metodologi tertentu untuk menemukan
data akurat tentang hal-hal yang dapat meningkatkan mutu objek yang
diamati®®

Menurut Trianto, penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa Inggris
Classroom Action Research, yang berarti penelitian yang dilakukan pada
sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu

subyek penelitian di kelas tersebut™*

B Suyudi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Jogjakarta, 2015), Cet XIIl, h. 17.

14 Trianto, Panduan Langkap Penelitian Tindakan Kelas, ( Jakarta, 2011), Cet 1, h. 13.



Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif
dan partisipasif dengan melibatkan anak sebagai peneliti dan guru kelas RA
Dhiyaus shafa Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon sebagai kolaborator
sekaligus pengajar. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca

melalui permainan bola huruf.

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yaitu anak di RA Dhiyaus shafa Kecamatan Gebang
Semester | Tahun Ajaran 2018/2019 dengan jumlah anak sebanyak 10.

Tabel 3.1
Daftar nama-nama siswa yang diobservasi

pd

) NAMA

AFRIYAL MAHESA ARIYANTO
ALIF PIRMANSAH

ARYA KEMUNING

EZHAR PADRIAN

FARHAN NUR IMAN

HIDAYAH FITRI ASIH

JEHAN RAMADAN

KENZEE ARYA SATYA PRADITA
MUHAMMAD FADLI

0 | M. AZZAM ASYRAF

I_I_I_I_'UI_I_I_I_I_%

PO 0N AWNPEF

C. Fokus Penelitian
Setting penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah di dalam
dan di luar kelas. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah pelaksanaan
tindakan dan menggunakan bantuan guru kelas yang sudah akrab dengan

anak. Dengan demikian maka pelaksanaan pembelajaran dalam peningkatan



kemampuan membaca melalui permainan bola huruf dapat dilaksanakan di

dalam maupun di luar kelas.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di RA Dhiyaus shafa Kecamatan Gebang
Kabupaten Cirebon Semester | Tahun Ajaran 2018/2019. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan pada semester ganjil yaitu bulan September-Oktober

2018 Tahun Ajaran 2018/20109.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas dan
menunjuk pada proses pelaksanaan yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc.
Taggart. Menurut Kasihani K, (1990: 70-75) dalam penelitian tindakan kelas
menggambarkan adanya empat tahap, yaitu:
1. Perencanaan (Plan)

Rencana tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas disusun
berdasarkan masalah yang hendak dipecahkan dan hipotesis tindakan yang
diajukan. Secara operasional dapat dinyatakan bahwa rencana tindakan
perlu disusun untuk menguji secara empiric dari ketepatan hipotesis
tindakan yang diajukan. Langkah-langkah atau tindakan yang akan
dilakukan direncanakan secara rinci sehingga benar-benar dapat dijadikan
pegangan dalam melaksanakan tindakan, meskipun kemungkinan

perubahan yang bersifat penyesuaian tetap harus diberi tempat.



Hal-hal yang perlu direncanakan dan disiapkan dalam melaksanakan

pembelajaran dalam permainan bola huruf yaitu:

a.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang
kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru
kelompok usia 4-5 tahun RA Dhiaush shafa Kacamatan Gebang
Kabupaten Cirebon. RPPH ini digunakan guru sebagai acuan dalam
penyampaian pembelajaran yang akan dilaksanakan pada hari itu.
Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran serta urut-urutan langkah kegiatan permainan bola huruf
melalui metode bermain.

Menyusun dan mempersiapkan instrument penilaian.

Mempersiapkan kamera untuk dokumentasi aktivitas guru dan anak

pada saat proses pembelajaran berlangsung.

. Pelaksanaan (Act)

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan sejalan dengan laju perkembangan

pelaksanaan kurikulum dam kegiatan belajar mengajar di kelas. Artinya,

segala aktivitas tindakan tidak boleh mengganggu kegiatan pembelajaran.

Serta pelaksanaan tindakan pada dasarnya adalah guru kelas. Peneliti juga

dapat melakukan tindakan namun bukan sebagai pelaku utama. Untuk itu,

Penelitian Tindakan Kelas bersifat kolaboratif. Pada tahap pelaksanaan,

guru kelas melakukan kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan

yaitu kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode bermain dalam

meningkatkan kemampuan membaca. Pelaksaan tindakan bersifat fleksibel



dan terbuka terhadap perubahan-perubahan sesuai dengan apa yang terjadi
di lapangan.
a. Kegiatan awal
Pada kegiatan awal dilakukan doa bersama sebelum pembelajaran
dimulai. Kemudian guru mengajak anak untuk bernyanyi dan bermain
tepuk, dilanjutkan dengan mengkomunikasikan tujuan pembelajaran
pada hari itu dengan apersepsi sehingga anak akan terlibat dalam
pembelajaran bermakna.
b. Kegiatan inti
Pada tahap ini guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
RPPH yang telah dibuat. Pembelajaran dilakukan secara individu,
setiap anak memiliki kesempatan yang sama dengan melakukan
permaianan.
c. Kegiatan akhir
Pada kegiatan akhir, guru mengajak anak untuk berdiskusi dan
me-recalling pembelajaran yang telah dilalui selama satu hari itu.
3. Pengamatan (Observe)

Kegiatan pengamatan dalam Penelitian Tindakan kelas dapat
disejajarkan kedudukannya dengan kegiatan pengumpulan data dalam
penelitian. Istilah observasi lebih sering digunakan karena data atau
informasi yang dikumpulkan adalah data tentang proses berupa perubahan
Kinerja pembelajaran, walaupun data tentang hasil kegiatan pembelajaran

juga diperlukan.



Pengamatan merupakan upaya mengamati pelaksanaan tindakan.
Pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan membaca melalui permainan
bola huruf. Pengamatan menggunakan lembar observasi yang telah
disiapkan. Menggambarkan apa yang telah terjadi selama pembelajaran
termasuk semua proses tindakan, hasil tindakan dan hambatan.

. Refleksi (Reflection)

Refleksi merupakan kegiatan analisis-sintesis, interpretasi dan
ekspanasi (penjelasan) terhadap semua informasi yang diperoleh dari
pelaksanaan tindakan. Setiap informasi hendaknya dikaji dan dipahami
bersama dan dicari kaitan antara yang satu dengan yang lainnya,
dibandingkan dengan pengalaman sebelumnya, dan dikaitkan dengan teori
atau penelitian yang relevan. Melalui proses refleksi yang mendalam dapat
ditarik kesimpulan yang mantap. Refleksi juga untuk meningkatkan
kemampuan dalam melaksanakan penelitian.

Peneliti melakukan refleksi secara sistematis terhadap kegiatan yang
dilakukan anak selama proses pembelajaran. Proses monitoring dilakukan
terhadap keaktifan anak dalam pembelajaran dan hasil yang diperoleh
selama pembelajaran. Fungsi dari refleksi adalah: (1) apakah pelaksanaan
tindakan telah sesuai dengan rencana tindakan; dan (2) apakah telah mulai
terjadi atau sudah terjadi peningkatan, perubahan positif menuju ke arah
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan refleksi berupa hasil

penelitian yang didiskusikan antara peneliti dan partner guru dengan



melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan.
Evaluasi dilakukan dengan penelitian mengenai tindakan yang telah
dilakukan, permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran dan
segala hal yang berkaitan dengan tindakan yang telah dilakukan. Dari hasil
evaluasi tersebut akan dicari jalan keluar untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan yang akan dicari jalan keluar untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan yang akan muncul sehingga dapat disusun
rencana pada siklus selanjutnya.

Siklus selanjutnya diharapkan mampu memperbaiki kegiatan pada
siklus sebelumnya. Refleksi tiap pertemuan dirangkum kembali secara
keseluruhan agar diperoleh gambaran secara umum dalam setiap
siklusnya. Adapun evaluasi tiap siklus digunakan untuk merencanakan

siklus berikutnya. Dari penjelasan di atas, dapat digambarkan sebagai

berikut:
Perencanaan ﬂ
Reflakai | SIKLUS | Pelaksanaan
EI Pengamatan <:D
Perncanaan ﬂ
Refleksi II SIKLUS 11 Pelaksanaan
EI Pengamatan <::D

Gambar 3.1Akhir Pelaksanaan dalam Penelitian Tindakan KelasModel
Kemmis Mc. Taggart™

PHE Mulyasa. Praktek Penelitian Tindakan Kelas.( Bandung: Remaja Rosdakarya 2009). Hal 106



F. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
observasi. Menurut Arikunto (1998:28) observasi adalah suatu teknik yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti dan sistematis.
Yang akan diobsevasi adalah kemampuan membaca anak pada kelompok A
RA Dhiyaush Shafa Desa Dompyongwetan Kecamatan Gebang Kabupaten
Cirebon. Observasi digunakan untuk mengamati peningkatan kemampuan
membaca melalui permainan bola huruf. Selain itu, observasi dilakukan untuk
mengamati atau pengambilan data guna melihat seberapa jauh akibat dari
tindakan yang telah diterapkan berdasarkan pada panduan yang telah
dipersiapkan dalam lembar observasi. Dalam satu kelas terdapat 20 anak dan

dua observer, sehingga setiap observer mengamati 10 anak.

G. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian adalah:
1. Lembar Observasi

Lembar observasi yang digunakan sebagai pedoman untuk melakukan
observasi yang berbentuk check list. Check list adalah daftar variable yang
akan dikumpulkan datanya, dalam hal ini tinggal memberikan tanda setiap
pemunculan gejala yang dimaksud. Panduan observasi bertujuan untuk
mendapatkan data yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan
bermain bola huruf. Data yang didapat dari observasi ini memberikan

informasi tentang peningkatan kemampuan membaca.



Panduan observasi bertujuan untuk mendapatkan data yang
berhubungan dengan permainan bola huruf. Data yang diperoleh dari
observasi ini memberikan informasi tentang kemampuan membaca.
Pembuatan Kisi-kisi instrument pada penelitian ini mengacu pada jurnal
Lumbung Pustaka UNY mengenai upaya meningkatkan kemampuan

membaca. Adapun instrumennya disajikan dalam Tabel 3.2 berikut :*°

Tabel 3.2

Kisi-kisi Instrumen Antusias

Variabel Indikator

1. Anak semangat menyebutkan
Antusias huruf pada bola huruf
2. Anak bersemangat pada saat

rebutan bola huruf

2. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskripsi kuantitatif. Teknik analisis data deskripsi kuantitatif yaitu dengan
cara mencari rata-rata skor hasil pengamatan terhadap peningkatan
kemampuan membaca. Analisis data dalam penelitian ini berupa analisis
deskriptif persentase. Adapun rumus persentase menurut Trianto (2011:

63) yaitu sebagai berikut:

' Jurnal Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca ( Lumbung Pustaka UNY )



Presentase (%) = % X 100 %

Dimana:

A = jumlah siswa yang mendapat nilai tertentu
B = jumlah siswa (responden)
3. Indikator Keberhasilan
Karakteristik dari penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya

perubahan kearah perbaikan terkait dengan suasana pembelajaran maupun
hasil belajar anak. Indicator keberhasilan pada penelitian ini adalah apabila
80% dari jumlah anak sudah mampu membaca yaitu 10 anak diharapkan 8
anak dapat membaca.

Adapun kriteria untuk menafsirkan hasil persentase adalah sebagai

berikut :
Tabel 3.2
Indikator Presentase Kemampuan Membaca®’
% Interpretasi
80% - 100% Sangat Baik
60% - 79% Baik
40% - 59% Cukup Baik
20% - 39% Rendah
0% - 20% Sangat Rendah

7 Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Alanisis Data Statistik, (Bandung: Alfabeta
,2010),h.49



Setelah data semua diperoleh, diolah dan dijabarkan untuk
memperoleh perkembangan dari siklus | dan Il maka kemudian dibuat ke
dalam grafik guna melihat sejauh mana perubahan yang diperoleh anak

dari kedua siklus yang telah diteliti.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Paparan Kondisi Awal Sebelum Penerapan Permainan Bola Huruf

Sebelum penelitian menggunakan metode/penerapan permainan bola
huruf bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan
anak usia dini, maka terlebih dahulu melakukan assessment. Observasi
tersebut dilakukan terhadap dua hal yaitu observasi terhadap sikap anak
ketika kegiatan membaca dan observasi terhadap kemampuan membaca
anak. Di bawah ini ditampilkan tabel observasi anak sebelum diterapkan
permainan bola huruf, data diambil pada hari Kamis 5 September 2018
dari pukul 07.30 sampai dengan pukul 10.30 WIB.

Berdasarkan hasil assessment pada kelompok A RA Dhiyaush Shafa
Desa Dompyongwetan Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon, sikap
anak pada saat kegiatan sebelum diterapkannya permainan bola huruf
masih rendah demikian pula dengan data kemampuan membaca anak
sebelum diterapkannya permainan bola huruf masih rendah. Berikut data

yang di dapatkan pada saat itu yaitu :
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Tabel 4.1

Data Instrumen dan Assesment Hasil Observasi Prasiklus Sikap Anak pada
Kegiatan Membaca Anak

Antusias
Anak semangat menyebutkan | Anak bersemangat pada saat
No Nama | huruf rebutan mengambil huruf
4 3 2 1 Jml 4 3 2 1 Jml
1 Afriyal \' 1 \ 1
Mahesa
Ariyanto
2 Alif v 2 v 2
Pirmansah
3 Arya \ 1 v 1
Kemuning
4 Ezhar v 1 1
Padrian \
5 Farhan v 1 v 1
Nur Iman
6 Hidayah Vv 1 v 1
Fitri Asih
7 Jehan v 1 v 1
Ramadan
8 Kenzee v 2 v 2
Arya Satya
Pradita
9 Muhamma v 2 v 2
d Fadli
10 | M. Azzam \ 1 v 1
Asyraf
Jumlah anak 0 0 3 7 10 0 0 4 6 10
Presentase anak 0% | 0% | 30% | 70% | 100% | 0% | 0% | 40% | 60% | 100%
Jumlah Skor 0 0 6 7 13 0 0 8 6 14
Presentase skor 32,5%
35%
Kriteria Rendah Rendah




Tabel 4.2

Data Hasil Observasi Prasiklus Sikap Anak pada Kegiatan Membaca yang
Disederhanakan

. . Skor Presentase
Sub Variabel Indikator Keseluruhan Skor (%)
Antusias Anak semangat 13 32.50
menyebutkan huruf
Keceriaan Anak bersemangat pada 14 35,00
saat mengambil huruf
Rata — rata Presentase Skor (%) 33,75
Kriteria Rendah

Berdasarkan table diatas, dapat diketahui bahwa hasil dari kegiatan prasiklus
sikap anak pada kegiatan membaca sebelum diterapkannya permainan bola huruf
pada Kelompok A RA Dhiyaush Shafa Desa Dompyongwetan Kecamatan
Gebang Kabupaten Cirebon masih rendah. Hasil observasi sikap anak pada
kegiatan membaca prasiklus adalah 33,75% yang tergolong dalam kriteria rendah.
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa perlu upaya meningkatkan kemampuan

sikap anak agar tercapai kriteria keberhasilan yaitu lebih dari 80%.




Tabel 4.3
Data Awal Kemampuan Membaca Prasiklus

Indikator
Menghu-
Menun- bungkan
jukan Menge- lambang Jumlah
No. Nama It\)ﬂuil:éi- lambang nal atau Skor % Ket
huruf _hu rufdi | lambang benda
lingkunga huruf dengan
n sekitar lambang
huruf
1 | Afriyal 1 1 1 1 4 25 Rendah
Mahesa
Ariyanto
2 | Alif 1 1 1 2 5 31,25 | Rendah
Pirmansah
3 | Arya 1 1 1 1 4 25 Rendah
Kemuning
4 | Ezhar 2 1 2 2 7 43,75 | Cukup
Padrian baik
5 | Farhan Nur 1 1 1 1 4 25 Rendah
Iman
6 | Hidayah 1 1 1 2 5 31,25 | Rendah
Fitri Asih
7 | Jehan 1 1 1 1 4 31,25 | Rendah
Ramadan
8 | Kenzee Arya 1 1 1 2 5 31,25 | Rendah
Satya
Pradita
9 | Muhammad 2 2 2 3 9 56,25 | Cukup
Fadli baik
10 | M. Azzam 1 1 1 1 4 25 Rendah
Asyraf
Jumlah 12 11 12 15 51
Skor
Rata —rata 1,2 1,1 1,2 1,5 5,1
% 30 27,5 30 37,5 31,875
Interpretasi | Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah

Berdasarkan hasil kemampuan membaca anak saat pra siklus yang

terdapat pada tabel 4.1, diketahui bahwa dalam menyebutkan huruf

jumlah skornya 12, rata-rata 1,2 dan presentase 30 dengan interpretasi

Rendah. Kemudian menunjukan lambang huruf di lingkungan sekitar

jumlah skornya 11, rata-rata 1,1 dan presentase 27,5 dengan interpretasi




rendah. Mengenal lambang huruf jumlah skornya 12, rata-rata 1,2 dan
presentase 30, dengan interpretasi rendah. Menghubungkan lambang atau
benda dengan lambang huruf jumlah skornya 15, rata-rata 1,5 dan
presentase 37,5 dengan interpretasi rendah.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa kemampuan
membaca anak sebelum menggunakan permainan bola huruf, diketahui
ternyata masih banyak anak yang belum memenuhi kriteria baik dalam
kemampuan membaca. Rata-rata kemampuan membaca dengan jumlah
skor 51 atau 31,785% dengan interpretasi rendah. Keadaan yang demikian
menjadi alasan diadakannya tindakan untuk meningkatkan kemampuan
membaca anak melalui permainan bola huruf.

Berikut ini adalah diagram balok kemampuan membaca anak sebelum

menggunakan media cerita begambar diterapkan (pra siklus).

Pra siklus
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Menunjukan
Menyebutkan lambang huruf di Mengenal Menghubungkan
huruf lingkungan lambang huruf lambang huruf
sekitar
M Series 1 30 27,5 30 37,5

Diagram 4.1



Data Awal Indikator Kemampuan Membaca Prasiklus

2. Tindakan Siklus I

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan tindakan siklus I ini melakukan kegiatan

yaitu merencanakan pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap

perencanaan ini kegiatan yang dilakukan yaitu :

1)

2)

3)

4)

Peneliti dan guru berdiskusi menyusun RPPH dengan menentukan
indicator-indikator yang akan digunakan pada pembelajaran,
selain itu juga menentukan tema pembelajaran yang digunakan
pada siklus I, yaitu “Lingkunganku sub tema keluarga” Indikator-
indikator yang terdapat dalam RPPH mengacu pada Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 137 Tahun 2014.
Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran serta urut-urutan langkah kegiatan permainan bola
huruf

Menyusun lembar observasi tentang kemampuan membaca
melalui permainan bola huruf yang berisi aspek-aspek penilaian
yang meliputi menyebutkan huruf, menunjukan lambang huruf di
lingkungan sekitar, mengenal lambang huruf, dan menghubungkan
lambang atau benda dengan lambang huruf.

Mempersiapkan kelengkapan peralatan berupa kamera untuk

mendokumentasikan kegiatan pembelajaran



5) Mempersiapkan lembar catatan lapangan untuk memperoleh

objektif yang tidak terekam melalui lembar observasi

. Pelaksanaan

Kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
membaca anak dilaksanakan pada saat kegiatan awal secara Kklasikal.
Sebelum dilaksanakan, kegiatan dimulai berbaris di halaman sekolah
dilanjutkan berdoa. Selanjutnya anak masuk kelas dan duduk di kursi
sesuai kelompoknya. Anak diajak bercakap-cakap mengenai tema
pada hari itu kemudian menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan
yaitu kegiatan membaca melalui permainan bola huruf yang telah
disiapkan sebelumnya. Kemudian memperlihatkan bola huruf kepada
anak dan memberi tugas kepada anak untuk menebak huruf tersebut
sebagai stimulasi, yang terlebih dahulu memberi contoh menebak
huruf sesuai dengan yang ada di bola huruf.

Kegiatan pembelajaran di bagi menjadi dua siklus yaitu siklus |
dan siklus Il. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan, setiap
pertemuan terdiri dari 5 jam pelajaran yaitu 5 x 30 menit. Dalam
waktu 5 jam terbagi menjadi 4 kegiatan yaitu kegiatan awal (30
menit), kegiatan inti (60 menit), istirahat (30 menit 0 dan kegiatan
akhir (30 menit). Pelaksanaan siklus | pada pertemuan 1 dan 2 di

laksanakan tanggal 10 dan 13 September 2018.



Tabel 4.4
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Siklus | Pertemuan ke 1

No Waktu Kegiatan Kegiatan
1 Kegiatan Awal 1. Anak membaca doa sebelum
(39 menit) kegiatan

2. Anak diajak bernyanyi untuk
memotivasi pembelajaran
Mengabsen anak

4. Sebelum bermain memberikan

bola huruf yang disiapkan.




Kegiatan Inti
(60 Menit)

Memulai bermain bola huruf.
Guru memberikan motivasi
kepada anak untuk mencoba
menebak huruf.

Melakukan tanya jawab seputar
huruf yang ada pada bola huruf
tersebut

Menunjuk satu persatu anak
untuk menebak huruf pada

bola huruf yang telah diambil.

Istirahat

Anak beristirahat bersama teman-

temannya

Kegiatan Akhir

1.
2.

Melakukan review
Mengajukan kembali huruf
yang ada pada bola huruf yang
diambil.

Mengucapkan hamdallah
Berdoa dan bersalaman lalu

pulang

Setelah dilakukan pertemuan pada siklus | maka akan

dilanjutkan pertemuan kedua pada siklus | yaitu pada tanggal 13

September 2018.

Tabel 4.5

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Siklus 1 Pertemuan ke 2

No Waktu Kegiatan Kegiatan
1. | Kegiatan Awal 1. Anak membaca doa sebelum
(30 menit) kegiatan
2. Anak di ajak bernyanyi untuk

memotivasi pembelajaran




Mengabsen anak

Anak di ajak keluar kelas
untuk melakukan permainan
bola huruf di luar kelas.
Memberi penjelasan aturan
permainannya kepada anak.
Bertanya kepada siapa saja
anggota keluarganya.
Menunjuk anak untuk mencari
huruf awalan pada kata “ayah,
ibu dan anak”

Anak membuat lingkaran siap-
siap untuk menangkap bola

yang akan dilempar oleh guru.

Kegiatan Inti
(60 menit)

Mengkondisikan anak maju
satu persatu mengambil bola
huruf dan menebaknya.
Melakukan tanya jawab
seputar huruf yang ada pada
bola huruf yang ditangkap

anak.

Istirahat

Anak beristirahat bersama teman—

temannya

Kegiatan Akhir

1.
2.

Melakukan review
Menanyakan kembali huruf
yang diperlihatkan.
Mengucapkan hamdallah
Berdoa dan bersalaman lalu

pulang.




Saat kegiatan pertemuan Siklus I, memperlihatkan bola huruf dan
mengajak anak menebak hurufnya. Selanjutnya menjelaskan kepada
anak kegiatan yang akan dilakukan yaitu setiap anak diberi tugas
untuk mengambil bola huruf dan menebaknya.

Setelah selesai kegiatan, anak-anak dikondisikan kembali untuk
melaksanakan kegiatan selanjutnya di kegiatan inti. Pada akhir
kegiatan mengulang kembali tentang kegiatan yang telah dilakukan.
Memberikan penghargaan berupa pujian kepada anak yang berani
maju dan menebak huruf, dan terus memotivasi anak supaya lebih
bersemangat lagi pada pertemuan yang akan datang. Selama kegiatan
berlangsung sampai dengan selesai tidak pernah berhenti memberikan
motivasi kepada anak-anak.

c. Observasi
Hasil observasi sikap anak pada pelaksanaan kegiatan membaca
menggunakan bola huruf pada pertemuan kedua siklus 1 disajikan

dalam tabel 4.6 berikut ini :



Tabel 4.6

Data Instrumen dan Assesment Hasil Observasi Sikap Anak pada Kegiatan
Membaca Anak Siklus 1 pada pertemuan 1 dan 2

Antusias
No Nama huruf pada bola huruf rebutan bola huruf
4 3 2 1 Jml 4 3 2 1 Jml
1 Afriyal Mahesa \ 1 v 1
Ariyanto
2 Alif Pirmansah v 3 v 3
3 Arya Kemuning \ 1 v 1
4 Ezhar Padrian v 3 2
Vv
5 Farhan Nur Iman v 1 v 1
6 Hidayah Fitri Asih \ 1 v 1
7 Jehan Ramadan \ 1 v 1
8 Kenzee Arya Satya v 3 v 3
Pradita
9 Muhammad Fadli v 3 v 3
10 | M. Azzam Asyraf v 2 v 2
Jumlah anak 0 4 1 5 10 0 3 2 5 10
Presentase anak 0% | 40 10 50 100% | 0% | 30 20 50 100
% % % % % % %
Jumlah Skor 0 12 2 5 19 0 9 4 5 18




Presentase skor

47,50
%

45,00
%

Kriteria Cukup baik Cukup baik
Tabel 4.7
Data Hasil Observasi Sikap Anak pada Kegiatan Membaca Siklus 1 pada
pertemuan 1 dan 2
. . . Skor Presentase
Sub Variabel Aspek yang diamati Keseluruhan Skor (%)
Antusias Anak semangat 19 47,50
menyebutkan huruf pada
bola huruf
Anak bersemangat pada 18 45,00
saat rebutan bola huruf
Rata — rata Presentase Skor (%) 46,25
Kriteria Cukup baik

Berdasarkan table 4.6 di atas tentang data hasil observasi sikap anak

pada siklus 1, peningkatan sikap anak pada saat kegiatan membaca

melalui

permainan bola huruf menunjukan bahwa:

(1) anak

bersemangat menyebutkan huruf pada bola memperoleh persentase

47,50% (2) anak semangat saat rebutan bola huruf memperoleh

persentase 45,50%. Rata-rata persentase sikap anak dalam mengikuti




permaianan bola huruf sebesar 46,25% termasuk kriteria cukup baik.
Dengan bertambahnya antusias dan cerianya anak-anak dalam
mengikuti kegiatan membaca melalui permainan bola huruf maka anak
akan mudah menghafal huruf yang ada pada bola huruf sehingga anak
semakin bertambah pula kemampuan membacanya. ini terlihat dari
hasil observasi pelaksanaan kegiatan membaca menggunakan bola

huruf pada pertemuan kedua siklus | disajikan dalam tabel 4.8 berikut

ini.
Tabel 4.8
Data Kemampuan Membaca Siklus |
Keterangan
Menghu-
Menun- bungkan
Menye jukan Menge- lambang Jumlah
No Nama - lambang nal atau Skor % Ket
butkan huruf di lambang benda
huruf | lingkunga huruf dengan
n sekitar lambang
huruf
1 | Afriyal 2 2 2 3 9 56,25 Baik
Mahesa
Ariyanto
2 | Alif 2 1 2 2 7 43,75 Cukup
Pirmansah baik
3 | Arya 2 2 2 1 7 43,75 Cukup
Kemuning baik
4 Ezhar 2 2 2 2 8 50 Cukup
Padrian baik
5 Farhan Nur 1 1 1 1 4 25 Rendah
Iman
6 Hidayah 3 2 2 2 9 56,25 Cukup
Fitri Asih baik
7 | Jehan 2 1 2 2 7 43,75 Cukup
Ramadan baik
8 Kenzee 3 3 2 2 10 62,5 Baik
Arya Satya
Pradita
9 Muhammad 3 3 3 2 11 68,75 Baik
Fadli
10 | M. Azzam 1 1 2 2 6 37,5 Rendah
Asyraf
Jumlah 21 19 20 18 77




Skor

Rata —rata 2,1 1,9 2,0 18 7,7

% 52,5 47,5 50 45 48,125
Interpretas | Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup
i baik baik baik baik baik
60
50
40
30
20
10
0
Menyebutkan huruf Menunjukan Mengenal lambang  Menghubungkan
lambang huruf di huruf lambang huruf

lingkungan sekitar
M Pra siklus W siklus |

Diagram 4.2
Data Indikator Kemampuan Membaca Siklus |

Berdasarkan hasil kemampuan membaca anak siklus | yang
terdapat pada Tabel 4.4, diketaahui bahwa dalam menyebutkan huruf
jumlah skornya 21, rata-rata 2,1 dan persentase 52,5 dengan
interpretasi cukup baik. Kemudian menunjukan lambang huruf di
lingkungan sekitar jumlah skornya 19, rata—rata 1,9 dan persentase
47,5 dengan interpretasi cukup baik. Aspek mengenal lambang huruf
jumlah skornya 20, rata—rata 2,0 dan presentase 50 dengan interpretasi
cukup baik. Aspek yang terakhir yaitu aspek menghubungkan gambar
atau benda dengan lambang huruf jumlah skornya 18, rata-rata 1,8

dan persentase 45 dengan interpretasi cukup baik.



Berdasarkan hasil dari proses pembelajaran pada siklus | diperoleh
gambaran tentang hasil kemampuan membaca anak. Berdasarkan
uraian di atas dapat diketahui bahwa masih banyak anak yang belum
memenuhi Kkriteria baik dalam kemampuan membaca. Rata-rata
kemampuan membaca anak melalui permainan bola huruf pada siklus
| masih ada yang berpredikat rendah akan tetapi juga ada yang baik.
Dengan demikian dapat diartikan bahwa kemampuan membaca anak
dengan menggunakan permainan bola huruf terdapat kemajuan dari
sebelumnya. Akan tetapi mempunyai target ketuntasan semua anak
dapat membaca dengan baik dan tidak ada anak yang mempunyai

predikat kurang baik, maka dari itu meneruskan ke siklus II.

. Refleksi

Refleksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah evakuasi
terhadap proses pembelajaran pada tindakan dalam suatu siklus I.
Kegiatan yang dilakukan selanjutnya digunakan sebagai pijakan
dalam melakukan kegiatan pada siklus Il. Menganalisis hal-hal yang
menjadi masalah atau kendala pada pelakasanaan tindakan siklus 1.
Berdasarkan pengamatan dan analisis mengenai beberapa masalah
yang dihadapi pada pembelajaran siklus I, antara lain :

1) Anak mulai antusias dan ceria untuk bermain bola huruf namun
masih ada beberapa anak yang mengabaikan huruf yang ada

pada bola.



2) Alokasi waktu dinilai terlalu cepat, sehingga pembelajaran
terkesan tergesa-gesa dan beberapa naak masih belum mempunyai
kesempatan untuk bermain bola huruf.

Langkah-langkah perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus Il
adalah sebagai berikut :

1) Memberi motivasi kepada anak agar lebih berkonsentrasi pada
hurufnya dan kegiatan dilaksanakan di luar kelas agar tidak bosan.

2) Pelaksanaan pembelajaran bermain bola huruf  diperpanjang
alokasi waktunya ditambah, supaya semua anak mendapat
kesempatan untuk bermain bola huruf.

3. Tindakan Siklus Il
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan tindakan siklus I, melakukan kegiatan
antar lain merencanakan pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap
perencanaan ini kegiatan yang dilakukan yaitu :

1) Berdiskusi dengan guru menyusun RPPH dengan menentukan
indicator-indikator yang akan digunakan pada pemebelajaran
dengan kegiatan yang lebih menarik, selain itu juga menentukan
tema pembelajaran yang digunakan pada siklus 1I, yaitu
“Lingkunganku dengan sub tema rumahku”. Indikator-indikator
yang terdapat dalam RPPH mengacu pada Peraturan Menteri

Nasional Nomor 137 Tahun 2014.



2) Mempersiapkan alat dan bahan untuk kegiatan permainan bola
huruf.

3) Menyusun lembar yang berisi aspek-aspek penilaian yang meliputi
menyebutkan huruf, menunjukan lambang huruf di lingkungan
sekitar, mengenal lambang huruf dan menghubungkan gambar
atau benda dengan lambang huruf.

4) Mempersiapkan kelengkapan peralatan berupa kamera untuk
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran.

Melakukan kegiatan lain pada tahap pelaksanaan tindakan siklus

I, yaitu perencanaan perbaikan terhadap beberapa masalah yang

dihadapi saat pelaksanaan tindakan siklus I. Perbaikan yang dilakukan

adalah :

1) Memotivasi anak agar lebih antusia dan ceria dalam mengikuti
permainan bola huruf dan memotivasi anak agar lebih
berkonsentrasi pada huruf yang ada pada bola.

2) Kegiatan dilaksanakan di luar kelas agar anak lebih bias
mengexpresikan diri dan agar anak tidak jenuh.

3) Pelaksanaan pembelajaran bermain bola huruf diperpanjang
alokasi wakutnya dari 60 menit menjadi 80 menit, supaya semua
anak mendapat kesempatan dalam bermain bola huruf.

b. Pelaksanaan



Sama dengan siklus | pada siklus Il terdapat 2 kali pertemuan akan

tetapi alokasi waktunya ditambah. Berikut rencana pembelajaran yang

akan dilakukan pada siklus Il pertemuan pertama :

Tabel 4.9

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Siklus Il Pertemuan ke 1

No Waktu Kegiatan
Kegiatan
1 | Kegiatan Awal | 1. Anak membaca doa sebelum kegiatan
(30 Menit) 2. Anak diajak bernyanyi untuk
memotivasi pembelajaran
3. Mengabsen anak
4. Sebelum dimulai permainan bola huruf
2 | Kegiatan Inti 1. Menunjukan huruf dengan
(80 menit) menggunakan bola huruf sesuai dengan
tema yaitu “rumah”.

2. Guru mengulas kembali huruf-huruf
dari kata “rumah”.

3. Melakukan tanya jawab seputar huruf
dari kata “rumah”.

4. Memberikan pengarahan agar anak
membentuk lingkaran, kemudian
menangkap bola dan menyebutkan
hurufnya.

3 | Istirahat Anak beristirahat bersama teman-
(10 menit) temannya
4 | Kegiatan Akhir | 1. Melakukan review
(930 menit) 2. Mengajukan kembali seputar huruf
pada kata “rumah”.




3. Mengucapkan hamdalah

4. Berdoa dan berasalaman lalu pulang

Setelah dilakukan pertemuan pada siklus Il maka akan dilanjutkan

pertemuan kedua pada siklus Il yaitu tanggal 20 September 2018.

Tabel 4.10
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Siklus Il Pertemuan ke 2
No | Waktu Kegiatan Kegiatan
1 | Kegiatan Awal 1. Anak membaca doa sebelum
(30 menit) kegiatan.

2. Anak diajak bernyanyi untuk
memotivasi pembelajaran

3. Mengabsen anak

4. Anak diajak keluar kelas untuk
melakukan kegiatan bermain bola
huruf di kelas.

5. Anak dibagi menjadi dua kelompok

6. Memberikan pengarahan kepada
anak untuk oper-operan bola huruf
dan menyebutkan hurufnya setelah
mendengar bunyi pluit, anak yang

terakhir menyebutkan hurufnya.

2 | Kegiatan Inti 1. Permainan bola huruf.

(80 menit) 2. Memotivasi anak untuk lebih




semangat memotivasi anak mencari

huruf yang diminta guru.

3 | Istirahat Anak beristirahat bersama teman-

(10 menit) temannya

4 | Kegiatan Akhir 1. Melakukan review

(30 menit) 2. Mengajukan kembali kepada anak,
huruf yang ditunjukan oleh guru.

3. Mengucapkan hamdalah

4. Berdoa dan berasalaman lalu pulang

Pada pelaksanaan kegiatan siklus Il, penyampaian materi dan
penjelasan  sedikit berbeda dengan tindakan pada siklus I, pada
permainan kali ini anak dibagi dalam dua kelompok dengan tujuan
agar belajar untuk bekerja sama satu sama lain. Terbukti anak terlihat
lebih aktif dan menyenangkan.

Sebelum kegiatan pembelajaran, terlebih dahulu mempersiapkan
alat dan bahan yang digunakan untuk kegiatan permainan. Saat
kegiatan pertemuan kedua siklus Il, anak—anak diberi penjelasan
terlebih dahulu apa yang akan dilakukan dengan bola huruf tersebut.
Memperlihatkan bola huruf kepada anak-anak, kemudian anak dibagi
menjadi 2 kelompok, tiap kelompok terdiri dari 5 anak. Kemudian
menjelaskan kepada anak kegiatan yang akan dilakukan yaitu setiap

anak diberi tugas untuk memberikan bola huruf ke anak yang ada



disebelahnya, kemudian diberikan lagi kepada anak yang
disebelahnya lagi, sampe ada bunyi pluit dari guru, baru berhenti dan
anak yang terakhirlah yang bertugas menyebutkan huruf yang
dipegangnya. Pada akhir kegiatan mengulang kembali tentang
kegiatan yang telah dilakukan dan memberikan penghargaan berupa
makanan ringan untuk ana-anak karena telah semangat dan antusias
dalam mengikuti kegiatan. Selama kegiatan dan sesudah kegiatan
bersama guru selalu memberikan dorongan serta motivasi kepada
anak-anak.

Observasi

Hasil observasi sikap anak pada pelaksanaan kegiatan membaca
melalui permainan bola huruf pada siklus 11 disajikan pada table 4.11
dan 4.12 di bawah ini:

Tabel 4.11

Data Instrumen dan Assesment Hasil Observasi Sikap Anak pada Kegiatan

Membaca Anak Siklus 11 pada pertemuan 3 dan 4

Antusias

Anak semangat menyebutkan
Anak bersemangat pada saat

Pirmansa

Nama huruf
rebutan mengambil huruf
4 3 2 1 Jml 4 3 2 1 Jml
Afriyal v 2 v 2
Mahesa
Avriyanto
Alif v 3 v 3




h
3 |Ava v 2 v 2
Kemunin
g
4 | Ezhar v 3 v 3
Padrian
5 Farhan V 2 v 2
Nur Iman
6 Hidayah v 3 v 2
Fitri Asih
7 | Jehan v 3 v 3
Ramadan
8 Kenzee v 3 Vv 3
Arya
Satya
Pradita
9 Muhamm v 3 v 3
ad Fadli
10 (M Vv 3 Vv 3
Azzam
Asyraf
Jumlah 0 7 3 0 10 0 5 5 0 10
anak
Presentase | 0% | 70 | 30% | 0% | 100% | 0% | 50 | 50 | 0% | 100%
anak % % | %
Jumlah 0| 21 6 0 27 0 15 | 10 0 25
Skor
Presentase 67,50 62,50
0
skor % %
Kriteria baik Baik
Tabel 4.12

Data Hasil Observasi Sikap Anak pada Kegiatan Membaca Siklus 1 pada
pertemuan 1 dan 2

Variabel Indikator Skor Presentase
Keseluruhan Skor (%)
Antusias Anak semangat 27 67,50




menyebutkan huruf

Anak bersemangat pada 25 62,50
saat rebutan mengambil

huruf

Rata — rata Presentase Skor (%) 65.00

Kriteria Baik

Berdasarkan table 4.11 di atas tentang data hasil observasi sikap
anak pada siklus I, peningkatan sikap anak pada saat kegiatan
membaca melalui permainan bola huruf menunjukan bahwa: (1) anak
semangat dalam menyebutkan huruf memperoleh persentase 67,50%
(2) anak bersemangat dalam rebutan mengambil huruf memperoleh
persentase 62,50%. Rata-rata persentase sikap anak dalam mengikuti
permaianan bola huruf sebesar 65,00% termasuk kriteria baik.

Hasil observasi pelaksanaan kegiatan membaca melalui permainan
bola huruf pada pertemuan kedua siklus 11 disajikan dalam bentuk tabel

4.12 berikut ini.

Tabel 4.13
Data Kemampuan Membaca Siklus 11

Keterangan
Menun- Menghu-
jukan Menge- bungkan Jumlah
No Nama Menye lambang nal lambang Skor % Ket

butkan -
huruf huruf di lambang atau

lingkung huruf benda

an sekitar dengan




lambang
huruf
1 | Afriyal 4 3 3 4 14 87,5 Sanat
Mahesa baik
Avriyanto
2 Alif 3 3 3 3 12 75 Baik
Pirmansah
3 Arya 2 3 3 3 11 68,75 Baik
Kemuning
4 Ezhar Padrian 3 4 4 4 15 93,75 Sangat
baik
5 | Farhan Nur 2 2 2 2 8 50 Cukup
Iman baik
6 | Hidayah Fitri 4 3 3 3 13 81,25 | Sangat
Asih baik
7 | Jehan 2 3 3 3 11 68,75 Baik
Ramadan
8 Kenzee Arya 3 4 3 3 13 81,25 Sangat
Satya Pradita baik
9 | Muhammad 3 4 3 3 13 81,25 Sangat
Fadli baik
10 | M. Azzam 3 3 3 2 11 68,75 Baik
Asyraf
Jumlah Skor 30 33 32 31 121
Rata —rata 3,0 33 3,2 31 12,1
% 75 82,5 80 77,5 75,625
. Baik Sangat Sangat Baik Baik
Interpretasi baik baik
Siklus 2
90
80
70
60
50
40
30
20
10
0
Menyebutkan huruf Menunjukan Mengenal lambang  Menghubungkan

lambang huruf

di

lingkungan sekitar

M pra siklus

W siklus |

huruf

m siklus 1l

lambang huruf




Diagram 4.3
Data Indikator Kemampuan Membaca Siklus 11

Berdasarkan hasil kemampuan membaca anak saat siklus Il yang
terdapat pada tabel 4.7, diketahui bahwa dalam menyebutkan huruf
jumlah skornya 30, rata-rata 3,0 dan presentase 75 dengan interpretasi
baik. Kemudian menunjukan huruf di lingkungan sekitar jumlah
skornya 33, rata-rata 3,3 dan presentase 82,5 dengan interpretasi
sangat baik. Aspek mengenal lambang huruf jumlah skornya 32, rata-
rata 3,2 dan presentase 80 dengan interpretasi sangat baik. Aspek yang
terakhir yaitu aspek menghubungkan gambar atau benda dengan
lambang huruf jumlah skornya 31, rata-rata 3,1 dan presentase 77,5
dengan interpretasi baik.

Berdasarkan hasil diatas dengan demikian dapat diartikan bahwa
semakin antusias dan cerianya anak-anak dalam mengikuti kegiatan
permainan bola huruf maka semakin mudah untuk mengahafalkan
huruf dengan demikian kemampuan membaca anak melalui
permainan bola huruf terdapat kemajuan dari sebelumnya yang
memperoleh rata-rata cukup baik menjadi baik.maka dari itu tidak
meneruskan ke siklus 111.

Refleksi

Berdasarkan hasil evaluasi seluruh kegiatan membaca melalui

permainan bola huruf sudah mendapatkan hasil yang memuaskan.

Anka-anak mengikuti kegiatan membaca melalui permainan bola



huruf dari awal sampai akhir dengan penuh antusias, dan ceria.
Anak-anak juga menyampaikan Kkeinginannya untuk kembali

melakukan kegiatan ini di pertemuan selanjutnya.

4. Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi sikap anak dalam mengikuti kegiatan
membaca pada prasiklus pada tabel 4.1, antusia dan keceriaan rata-rata
persentase sebesar 33,75% dengan katagori rendah. Kemudian pada
siklus 1 yaitu pada tabel 4.6 diketahui bahwa, antusias dan keceriaan rata-
rata presentase sebesar 46,25% dengan katagori cukup baik dan pada
siklus Il diketahui bahwa antusias dan keceriaan rata-rata presentase
sebesar 65.00% dengan katagori baik.

Berdasarkan hasil kemampuan membaca anak saat pra siklus yang

terdapat pada tabel 4.1, diketahui bahwa dalam menyebutkan huruf
jumlah skornya 12, rata-rata 1,2 dan presentase 30 dengan interpretasi
rendah. Kemudian menunjukan lambang huruf di lingkungan sekitar
jumlah skornya 11, rata—rata 1,1 dan presentase 27,5 dengan interpretasi
rendah. Mengenal lambang huruf jumlah skornya 12, rata-rata 1,2 dan
presentase 30, dengan interpretasi rendah. Menghubungkan lambang atau
benda dengan lambang huruf jumlah skornya 15, rata-rata 1,5 dan
presentase 37,5 dengan interpretasi rendah.

Sedangkan hasil kemampuan membaca anak siklus | yang terdapat
pada Tabel 4.4, diketahui bahwa dalam menyebutkan huruf jumlah
skornya 21, rata-rata 2,1 dan persentase 52,5 dengan interpretasi cukup

baik. Kemudian menunjukan lambang huruf di lingkungan sekitar jumlah



skornya 19, rata-rata 1,9 dan persentase 47,5 dengan interpretasi cukup
baik. Aspek mengenal lambang huruf jumlah skornya 20, rata-rata 2,0 dan
presentase 50 dengan interpretasi cukup baik. Aspek yagn terakhir yaitu
aspek menghubungkan gambar atau benda denagn lambang huruf jumlah
skornya 18, rata-rata 1,8 dan persentase 45 dengan interpretasi cukup
baik.

Kemudian hasil kemampuan membaca anak saat siklus Il yang
terdapat pada tabel 4.7, diketahui bahwa dalam menyebutkan huruf
jumlah skornya 30, rata-rata 3,0 dan presentase 75 dengan interpretasi
baik. Kemudian menunjukan huruf di lingkungan sekitar jumlah skornya
33, rata-rata 3,3 dan presentase 82,5 dengan interpretasi sangat baik.
Aspek mengenal lambang huruf jumlah skornya 32, rata-rata 3,2 dan
presentase 80 dengan interpretasi sangat baik. Aspek yang terakhir yaitu
aspek menghubungkan gambar atau benda dengan lambang huruf jumlah
skornya 31, rata-rata 3,1 dan presentase 77,5 dengan interpretasi baik.

Berdasarkan hasil observasi sikap anak dan kemampuan membaca
dari prasiklus sampai dengan siklus Il diketahui bahwa semakin antusia
dan ceria anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran membaca semakin
bertambah pula kemampuan anak dalam membaca. Data hasil prasiklus,

siklus I dan siklus 11 dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.14



Rekapitulasi Hasil Peningkatan Sikap Anak pada Kegiatan Membaca dari
Prasiklus, Siklus I dan Siklus Il

Sikap Anak
Komponen Prasiklus Sikus | Siklus 11
Rata-rata Presentasi (%) 33,75 46,25 65,00
Kriteria Rendah Cukup baik Baik

Sikap anak pada permainan bola huruf pada siklus I masih belum memberikan
peningkatan yang signifikan karena masih ada beberapa anak yang belum antusia
dan ceria ketika mengikuti permainan bola huruf. Pada siklus Il anak sudah lebih
antusias dan ceria, ini terlihat dari kriteria rendah menjadi baik dari prosentase

rata-rata 33,75% menjadi 65,00%.



Berikut di sajikan tabel dan diagram perbedaan dari pra siklus

sampai siklus 11, yaitu :

Perbandingan Pra siklus - Siklus 2
90
80
70
60

0 II| II| II| II|

Menyebutkan huruf Menunjukan lambang Mengenal lambang ~ Menghubungkan
huruf di lingkungan huruf lambang huruf
sekitar

5

o

4

o

3

o

2

o

1

o

M pra siklus  ®siklus | ®siklus Il

Diagram 4.4
Perbandingan Kemampuan Membaca dari Prasiklus sampai dengan Siklus 2

Permainan bola huruf pada siklus I masih belum bisa memberikan
peningkatan yang signifikan karen anak lebih tertarik pada bolanya
bukan pada hurufnya, kemudian di siklus 2 diberikan permainan yang
tidak memungkinkan anak untuk terpecah konsentrasinya.

Berdasarkan pembahasan diatas hasil kegiatan membaca melalui
permainan bola huruf pada kelompok A di RA Dhiyaush Shafa
dikatakan meningkat dari rendah menjadi baik. Melalui kegiatan
permainan bola huruf bisa membawa suasana baru yang
menggembirakan sehingga anak-anak menjadi antusias mengikuti
kegiatan tanpa paksaan. Pembelajaran anak usia dini menggunakan

prinsip belajar, bermain, dan bernyanyi. Pembelajaran yang disajikan



sebaiknya menyenangkan, menggembirakan dan demokratis sehingga
anak tidak hanya mendengarkan guru ceramah melainkan anak juga
dapat berinteraksi dengan semua yang ada di sekitarnya baik dengan
benda maupun orang di lingkungannya. Pada penelitian ini disetiap akhir
pembelajaran anak-anak selalu ingin mengulangi kegiatan membaca
melalui permainan bola huruf. Hal ini menunjukan bahwa proses

kegiatan ini sesuai dengan yang dikehendaki dan direncanakan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilakukan
melalui permainan bola huruf untuk meningkatkan kemampuan membaca
anak usia dini di RA Dhiyaush Shafa kecamatan Gebang dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Perencanaan pembelajaran melalui permainan bola huruf dalam upaya
meningkatkan kemampuan membaca Kelompok A RA Dhiyaus Shafa
Desa Dompyongwetan Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon
menggambarkan proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam upaya
menerapkan penggunaan media bola huruf sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan membaca anak yang disusun berdasarkan
standar dan kaidah kurikulum pada anak usia dini. Data sebelum
penerapan permainan bola huruf untuk meningkatkan kemampuan
membaca pada anak wusia dini, diketahui rata-rata sikap anak
prosentasenya 33,75 % dengan interpretasi rendah,  kemampuan
membaca anak jumlah skornya 52 atau 32,5% dengan interpretasi rendah.

2. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media bola huruf dalam upaya
meningkatkan kemampuan membaca Kelompok A RA Dhiyaush Shafa

Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon berjalan dengan sangat baik yang

70



dibuktikan dengan tingkat aktivitas guru dan anak pada tiap siklus
mengalami peningkatan yang signifikan dan menjadi lebih baik.

3. Hasil Rekapitulasi sikap anak pada kegiatan membaca dan hasil
kemampuan membaca anak melalui permainan bola huruf Kelompok A
RA Dhiyaush Shafa Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon berdasarkan
hasil analisis data diketahui berkembang sangat signifikan setelah melalui
dua siklus yang dibuktikan dengan hasil bahwa sikap anak pada siklus |
46,25% dengan interpretasi cukup baik sedangkan pada siklus Il 65,00%
dengan interpretasi baik, sementara untuk kemampuan membaca pada
siklus | diketahui dengan rata-rata jumlah skornya 78 atau 48,75% dengan
interpretasi cukup baik sedangkan pada siklus Il dengan rata-rata 121 atau

75,625% dengan implementasi baik.

B. Saran

1. Permainan bola huruf dapat mendorong anak lebih berminat terhadap
pembelajaran pengembangan kemampuan membaca. Sekolah yang
memiliki masalah pembelajaran yang relatif sama dapat menerapkan
permainan ini untuk meningkatkan minat anak belajar membaca.

2. Guru perlu menyiapkan lingkungan kegiatan bermain yang bermakna,
aman, nyaman dan secara alami. Pada saat anak melaksanakan beragam
permainan dan bermain dengan berbagai media, guru berpartisipasi dan
berinteraksi untuk menginkatkan kemampuan berfikir anak, di samping

memberi penguatan dengan berbagai bentuk.



3. Upaya pengembangan potensi harus dilakukan melalui kegiatan bermain
agar tidak membuat anak kehilangan masa bermainnya. Bermain
merupakan suatu kegiatan menyenangkan bagi anak, bermain juga
membantu anak mengenal dirinya, dengan siapa ia hidup, serta
lingkungan tempat ia hidup. Melalui bermain anak memperoleh
kesempatan untuk  berkreasi, bereksplorasi, menemukan, dan
mengeskpresikan perasaan.

4. Bermain dapat mengembangkan kemampuan berimajinasi dan
bereksplorasi. Oleh karena itu, pendidik PAUD perlu memahami makna
bermain agar mampu mengembangkan permainan dan menciptakan
suasana yang menyenangkan melalui bermain agar yang anak terdorong
untuk belajar.

5. Bermain merupakan wahana belajar untuk mengekplorsi lingkungan yang
dapat mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, dan sosial-emosional
anak. Disamping itu, bermain juga mengembangkan individu agar
memiliki kebiasaan-kebiasaan baik, seperti tolong menolong, berbagi,

displin, berani mengambil keputusan dan bertanggung jawab.
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Cara Perhitungan Nilai Presentase

Dalam menghitung skor anak, maka cara yang dilakukan adalah dengan

menggunakan rumus skor ideal, dimana :

1.

Skor ideal = jumlah indikator X 4 (nilai tertinggi tes perbuatan anak)
Dalam penelitian ini ada 4 indikator maka skor ideal =4 X 4 = 16
Hitung jumlah seluruh nilai tes perbuatan anak,
Skor Nilai = Hasil jumlah keseluruhan indikator X 100%

Skor ideal

Contoh jumlah seluruh nilai perbuatan anak 4,
maka skor nilai = 4/16 X 100% = 25%

Nilai skor anak diperoleh dari hasil pembulatan skore nilai.

Contoh skore nilai = 4 maka Nilai presenta